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Agus Sukoco, ST., MM 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi Rasio Biaya 
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank Jatim dengan 
Bank Jabar Banten (BJB). Data penelitian ini adalah laporan Beban Operasional 
dan data Pendapatan Operasional yang didapat dari Laporan Laba Rugi 
Komprehensif Triwulan Bank Jatim dan Bank BJB yang dipublikasi melalui web 
resmi masing-masing bank sebanyak 12 Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Triwulan Bank Jatim dan 12 Laporan Laba Rugi Komprehensif Bank BJB untuk 
kemudian dihitung menggunakan rumus Rasio BOPO.  
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Uji Independent Sample T-
Test, Dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa taraf Sig. F sebesar 0,555 atau lebih besar dari 0,05 atau 
0,555 > 0,05, sehinga Ho diterima bahwa Rasio BOPO Bank Jatim dan Rasio 
BOPO Bank BJB identik (Equal Variance Assumed). Nilai Sig. (2-tailed) Equal 
Variance Assumed sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan Rasio BOPO Bank Jatim dan Rasio BOPO Bank BJB. Hasil 
Uji Comparing Means diketahui bahwa rata-rata Rasio BOPO Bank Jatim adalah 
sebesar 0,6868 atau 68,68% dan rata-rata Rasio BOPO Bank BJB sebesar 0,8181 
atau 81,81%.  
Kesimpulan bahwa Bank Jatim memiliki tingkat efisiensi biaya yang lebih 
baik dibandingkan dengan Bank BJB. Nilai rata-rata Rasio BOPO Bank Jatim 
pada periode 2013-2015 sebesar 68,68%, hal ini menunjukkan bahwa Bank Jatim 
memiliki efisiensi operasional yang efisien, sementara rata-rata rasio BOPO bank 
BJB pada periode 2013-2015 sebesar 81,81%, hal ini menunjukkan bahwa bank 
BJB memiliki efisiensi operasional yang tidak efisien (inefisiensi).  
Tingkat efisiensi Bank Jatim terdapat pada beban bunga yang lebih rendah 
dibandingkan dengan Bank BJB, dimana rata-rata Beban Bunga Bank Jatim 
terhadap total Beban Operasional Bank Jatim pada periode 2013-2015 sebesar 
36,16%, angka tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan rata-rata Beban 
Bunga Bank BJB terhadap total Beban Operasional Bank BJB pada periode 2013-
2015 yang sebesar 54,34%. 
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REGIONAL DEVELOPMENT BANK (CASE STUDY 





Agus Sukoco, ST., MM 
 
This study has a purpose to determine differences operational efficiency 
ratio between Bank Jatim and Bank BJB. The samples of this research are 
operational expenses and operational income from concolidated statements of 
comprehensive income quarterly Bank Jatim and Bank Jabar that published 
through the official website of each bank as much as 12 Statement of 
Comprehensive Income Quarterly Bank Jatim and 12 Statement of Comprehensive 
Income Bank BJB then calculated using the formula operational efficiency ratio. 
 
The data analysis techniques of this research is using Independent Sample 
T-Test, data processed using SPSS 16.0 for windows. The results showed that the 
level of Sig. F is 0.555 or greater than 0.05 or 0.555 > 0.05, So Ho is accepted 
that operational efficiency ratio of Bank Jatim and Bank BJB are identic (Equal 
Variance Assumed). The value of Sig . ( 2 - tailed) Equal Variance Assumed is 
0,000 that value is less than 0.05 or 0.000 < 0,05 so Ho rejected and Ha 
accepted, so it can be concluded that there are differences between operational 
efficiency ratio of Bank Jatim and Bank BJB. The Results of Comparing Means 
test are the average operational efficiency ratio Bank Jatim is 0,6868 or 68.68% , 
and the average operational efficiency ratio of Bank BJB is 0,8181 or 81,81%.  
So it can be concluded that Bank Jatim has a level of cost efficiency better 
than Bank BJB. The average value of operational efficiency ratio of Bank Jatim in 
the periode 2013-2015 is 68,68%, it shows that Bank Jatim has an efficient 
operational cost. The average value of operational efficiency ratio of Bank BJB in 
the periode 2013-2015 is 81,81%, it shows that Bank BJB has an inefficient 
operational cost.  
Bank Jatim efficiency levels are at a lower interest expense compared with 
the Bank BJB. the average Bank Jatim Interest expense to total operating 
expenses of Bank Jatim in the period 2013-2015 amounted to 36.16 %, that is 
smaller than the average of BJB Interest expense to total operating expenses BJB 
in the period 2013-2015 which amounted to 54.34 %. 
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Dari hasil Uji Independent Sample T-Test diketahui bahwa taraf Sig. F 
sebesar 0,555 atau lebih besar dari 0,05 atau 0,555 > 0,05, sehinga Ho diterima 
bahwa Rasio BOPO Bank Jatim dan Rasio BOPO Bank BJB identik (Equal 
Variance Assumed). Nilai Sig. (2-tailed) Equal Variance Assumed sebesar 0,000 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan Rasio BOPO 
Bank Jatim dan Rasio BOPO Bank BJB. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis 
yang menyatakan ada perbedaan yang signifikan antara Rasio Biaya Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Jatim dengan Bank BJB dapat 
diterima. 
 
Hasil Uji Comparing Means diketahui bahwa rata-rata Rasio BOPO Bank 
Jatim adalah sebesar 0,6868 atau 68,68% dan rata-rata Rasio BOPO Bank BJB 
sebesar 0,8181 atau 81,81%. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa Bank Jatim 
memiliki tingkat efisiensi biaya yang lebih baik dibandingkan dengan Bank BJB. 
 
Menurut Karyadi dalam Septiani (2013:4), rasio ideal BOPO berkisar 70%-80%. 
Sehingga apabila prosentase BOPO melebihi 80% maka bank tersebut dikatakan 
tidak efisien. Nilai rata-rata Rasio BOPO Bank Jatim pada periode 2013-2015 
sebesar 68,68%, hal ini menunjukkan bahwa Bank Jatim memiliki efisiensi 
operasional yang efisien, karena nilai rata-rata Rasio BOPO lebih kecil dari 80%. 
Sementara rata-rata rasio BOPO bank BJB pada periode 2013-2015 sebesar 
81,81%, hal ini menunjukkan bahwa bank BJB memiliki efisiensi operasional 






Saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil analisis data, 
 
pembahasan, maupun kesimpulan di atas adalah sebagai berikut: 
 
1) Bagi Peneliti Selanjutnya 
 
(1) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor apa saja 
yang bisa memberikan pengaruh terhadap naik turunnya Rasio BOPO 
 
(2) Peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian terhadap 
pos-pos Beban Operasional apa saja yang bisa memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap Pendapatan Operasional Bank. 
 
(3) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah periode penelitian 
supaya bisa mendapat gambaran hasil penelitian yang lebih baik, dan 
bisa menambah objek penelitian dengan bank-bank yang lainnya. 
 
2) Bagi Bank Jatim 
 
Bank Jatim diharapkan untuk bisa menjaga Rasio BOPO supaya tetap 
menunjukkan kinerja yang efisien. Bank Jatim harus bisa mengendalikan 
Beban Operasional pada pos-pos yang bisa memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan Pendapatan Operasional Bank Jatim, dimana setiap Beban 
Operasional yang dikeluarkan harus diimbangi dengan Pendapatan 
Operasional. 
3) Bagi Bank BJB 
 
Bank BJB diharapkan bisa memperbaiki efsisiensi operasionalnya supaya bisa menunjukkan 
kinerja yang efisien, Bank BJB harus bisa mengendalikan Beban Operasionalnya, 
mengurangi pos-pos Beban Operasional yang tidak memberikan pengaruh terhadap 
Pendapatan Operasional. Setiap penambahan pada pos-pos Beban Operasional harus 
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